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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya 
manusia, kualitas SIMDA BMD dan komitmen pimpinan terhadap efektivitas 
pengelolaan BMD pada Pemerintah Kabupaten Pohuwato. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatif (eksplanatory 
research). Yang menarik sampel sebanyak 141 orang. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik kepustakaan dan teknik lapangan. Teknik 
analisis data yang diperoleh dianalisis dengan teknik statistik menggunakan 
bantuan perangkat lunak SPSS. 

 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat kita simpulkan bahwa Kompetensi SDM 
secara parsial memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Efektivitas 
Pengelolaan Barang Milik Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato. 
Kualitas SIMDA BMD secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Efektivitas Pengelolaan Barang Milik Daerah pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pohuwato. Komitmen Pimpinan secara parsial memiliki pengaruh 
positif serta signifikan terhadap Efektivitas Pengelolaan Barang Milik Daerah pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato. Kompetensi SDM, Kualitas SIMDA 
BMD dan Komitmen Pimpinan secara Simultan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efektifitas Pengelolaan BMD pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pohuwato 

 
 

Kata  Kunci : Kompetensi SDM, Kualitas Sistem Informasi, Komitmen Pimpinan 
Efektivitas Pengelolaan
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ABSTRACT	

 
This study aims to analyze the influence of human resource competence, SIMDA 
BMD quality and leadership commitment on the effectiveness of BMD management 
in the Pohuwato Regency Government. The type of research used in this study is 
explanatory research. The sample size is 141 people. The data collection techniques 
used are library techniques and field techniques. The data analysis technique 
obtained is analyzed using statistical techniques using SPSS software. 
Based on the results of the study, we can conclude that HR Competence partially 
has a negative and insignificant influence on the Effectiveness of Regional Asset 
Management in the Pohuwato Regency Government. The quality of SIMDA BMD 
partially has a positive and significant influence on the Effectiveness of Regional 
Asset Management in the Pohuwato Regency Government. Leadership Commitment 
partially has a positive and significant influence on the Effectiveness of Regional 
Asset Management in the  Pohuwato Regency Government. HR Competence, 
SIMDA BMD Quality and Leadership Commitment simultaneously have a positive 
and significant influence on the Effectiveness of BMD Management in 

 
Keywords: HR Competence, Information System Quality, Leadership Commitment, 
Management Effectiveness 
LATAR BELAKANG 

Menurut Sulistyowati (2021) SDM 
merupakan manusia yang dipekerjakan di 
sebuah instansi sebagai penggerak, 
pemikir dan perencana untuk mencapai 
tujuan organisasi. Keberadaan SDM 
tersebut juga digunakan untuk 
menyinergikan sumber daya lainnya 
dalam upaya pencapaian tujuan 
organisasi. Artinya, tanpa keberadaan 
SDM, maka keberadaan sumber daya 
lainnya kurang dapat dimanfaatkan. 
Sudiarti (2020) mengungkapkan jika 
kompetensi sumber daya manusia adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang 
berhubungan dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan karakteristik 
kepribadian yang mempengaruhi secara 
langsung terhadap kinerja yang dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Sumber daya manusia dituntut untuk 
dapat memperlihatkan hasil kerja yang 
baik di dalam perusahaan, sumber daya 

manusia merupakan unsur sangat 
penting. 
Peningkatan kualitas pengelolaan barang 
milik daerah yang professional 
transparan, akuntabel, terukur, 
merupakan sebuah langkah yang harus di 
ambil untuk bisa mengedepankan prinsip 
Good Governace. Pengelolaan barang 
Milik Daerah harus di kelola dengan 
berpatokan pada peraturan pemerintah 
yang sedang berlaku. Ketercapain 
pengelolaan barang, Milik daerah yang 
trasparan, akuntabel efektif telah diatur 
oleh pemerintah dalam peraturan tentang 
Pengelolaan Barang Milik Daerah yakni 
PP Nomor 28 tahun 2020 sebagai 
pengganti PP Nomor 27 Tahun 2014 dan 
peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
19 Tahun 2016, tentang Pedoman Teknis 
Pengelolaan Barang Milik Daerah. 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pohuwato menggambarkan 
keseriusan berbenah dengan mereviw dan 
memperbaiki penyajian Laporan 
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Keuangan sehingga dapat meraih 
predikat opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP). Pertanggungjawaban atas 
pelaksanaan APBD dalam bentuk laporan 
keuangan yang disusun melalui suatu 
proses akuntansi atas transaksi keuangan, 
aset, hutang, ekuitas dana, pendapatan 
dan belanja, termasuk transaksi 
pembiayaan dan perhitungan. 
Pertanggungjawaban atas BMD 
kemudian menjadi semakin penting 
ketika pemerintah wajib menyampaikan 
Informasi BMD memberikan sumbangan 
yang signifikan di dalam laporan 
keuangan (neraca) yaitu berkaitan dengan 
pos-pos persedian, aset tetap, maupun 
aset lainnya. Kemampuan Kabupaten 
Pohuwato dalam menindaklanjuti 
temuan- temuan BPK khususnya terkait 
dengan pengelolaan BMD sehingga dapat 
meraih opini WTP menjadi hal yang 
menarik untuk diteliti terkait faktor-
faktor pendukung keberhasilan tersebut. 
Saat ini banyak daerah yang menyusun 
laporan keuangannya dalam format top 
down sehingga kurang bisa menghasilkan 
laporan keuangan yang kredibel karena 
tidak 
adanya konsolidasi yang ditandai dengan 
SKPD tidak menyerahkan laporan 
keuangan atau terlambat menyerahkan 
atau bahkan belum bisa menyusun 
laporan keuangan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Pemerintah yang tertuang 
dalam PP 71 Tahun 2010. Maka dari itu 
penyusunan secara bottom up memiliki 
peranan penting untuk menghasilkan 
laporan yang kredibel dan akuntabel 
sehingga terwujudunya good 
governance. 
Penyusunan Laporan Keuangan Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (LK SKPD) 
memiliki peranan penting dalam 
penyusunan akhir Laporan Keuangan 
Perangkat Daerah (LKPD). Beberapa 

kendala yang sering ditemukan dalam 
penyusunan LK SKPD adalah : 
Kurangnya tanggungjawab dalam 
membuat SPJ disetiap transaksi. 
Terutama dalam penatausahaan belanja, 
yaitu SPJ Administratif dan SPJ 
Fungsional. SPJ Administratif 
disampaikan kepada pengguna anggaran, 
sedangkan SPJ Fungsional disampaikan 
kepada PPKD selaku Bendahara Umum 
Daerah (BUD) paling lambat tanggal 10 
bulan berikutnya, SPJ Fungsional bulan 
terakhir tahun anggaran disampaikan 
paling lambat hari kerja terakhir bulan 
tersebut. Sehingga jika tidak ada SPJ, 
maka tidak ada pencatan transaksi 
keuangan. 
Mengalami kesulitan dalam pembuatan 
catatan atas laporan keuangan. Padahal 
CALK memberikan informasi mengenai 
berbagai hal yang tidak terbaca dari LRA 
dan Neraca. CALK tidak hanya merinci 
lebih jauh rekening-rekening dalam 
laporan keuangan, tetapi juga 
menjelaskan berbagai kebijakan, 
pendekatan, metode, dan dasar penentuan 
dan penyajian angka-angka LRA dan 
Neraca. Selain itu, di dalam CALK juga 
dapat dijelaskan berbagai faktor, asumsi, 
dan kondisi yang mempengaruhi angka-
angka LK. Sisa UP yang belum 
disetorkan kembali ke Rekening Kas 
Daerah pada akhir tahun anggaran sering 
ditemukan pada SKPD. 
Pencatatan inventarisasi aset dimana 
jumlah daftar aset tetap berbeda dengan 
daftar inventarisasi dikarenakan adanya 
kesulitan dalam mengklasifikasi nilai aset 
(terutama dalam kapitalisasi aset). 
Sumber Daya yang juga penting untuk 
mendukung keberhasilan implementasi 
pengelolaan BMD menurut Teori 
Implmentasi Kebijakan Publik (Edward 
III, 1980) adalah fasilitas dalam bentuk 
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pemanfaatan teknologi informasi. 
Teknologi ini digunakan tidak hanya 
mengubah data menjadi informasi tapi 
juga digunakan untuk menyebarkan 
informasi kepada setiap pengguna yang 
dituju, informasi tersebut dapat berupa 
informasi keuangan maupun non 
keuangan. Tujuan perusahaan atau 
organisasi menggunakan teknologi 
informasi antara lain untuk mempercepat 
menemukan solusi, menciptakan 
kreativitas, efektivitas dan efesiensi 
dalam pekerjaan. 
Simamora dan Halim (2012) yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengelolaan aset pasca 
pemekaran adalah sumber daya manusia, 
bukti kepemilikan aset, penilaian aset, 
komitmen pimpinan. Hasil Penelitian. 
Belo, et all (2018) tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi kualitas pengelolaan 
Barang Milik daerah dengan variabel 
Komitmen Pimpinan sebagai variable 
moderasi dengan hasil penelitian 
Komitmen Pimpinan tidak mampu 
memoderasi kualitas aparatur daerah 
terhadap kualitas pengelolaan BMD 
tetapi Komitmen Pimpinan mampu 
memoderasi variabel sistem Informasi 
Manajemen terhadap kualitas 
pengelolaan BMD. 
Pengelolaan dan Penatausahaan aset 
menjadi hal yang sangat penting, temuan 
yang paling dominan yang menyebabkan 
Pemerintah Daerah gagal mendapatkan 
opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 
terdapat di aset. Nilai aset tetap 
merupakan nilai yang paling besar 
dibandingkan dengan akun lain pada 
neraca laporan keuangan. Sehingga 
penatausahaan aset sangat perlu untuk 
diperhatikan. Dalam hal ini pemda harus 
bisa menguasai pengukuran aset, 
penyusutan, penilaian kembali, pelepasan 
aset, dan inventarisasi aset. Pemda perlu 

memahami secara detail PSAP Nomor 7 
dan Bultek Nomor 15 tentang aset tetap. 
Penyusunan laporan keuangan yang 
menggabungkan metode Top Down dan 
Bottom Up akan menghasilkan laporan 
keuangan daerah yang kredibel. Jika 
penyusunan hanya mengandalkan Top 
Down maka akan banyak ditemukan 
permasalahan yang menganggu kualitas 
dari hasil laporan keuangan. Maka dari 
itu, peran serta SKPD dalam 
meningkatkan kinerjanya sangat 
dibutuhkan untuk menghasilkan Laporan 
keuangan Perangkat Daerah yang 
kredibel dan akuntabel. Berdasarkan latar 
belakang tesebut di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kompetensi sumber daya 

manusia secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap efektivitas 
pengelolaan BMD pada Pemerintah 
Kabupaten Pohuwato? 

2. Apakah kualitas SIMDA BMD 
secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas pengelolaan 
BMD pada Pemerintah Kabupaten 
Pohuwato? 

3. Apakah komitmen pimpinan secara 
parsial berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas pengelolaan 
BMD pada Pemerintah Kabupaten 
Pohuwato? 

4. Apakah kompetensi SDM, kualitas 
SIMDA BMD dan komitmen 
pimpinan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
efektivitas pengelolaan BMD pada 
Pemerintah Kabupaten Pohuwato? 

Sesuai dengan perumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia 
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terhadap efektivitas pengelolaan 
BMD pada Pemerintah Kabupaten 
Pohuwato. 

2. Untuk menganalisis kualitas SIMDA 
BMD terhadap efektivitas 
pengelolaan BMD pada Pemerintah  

3. Kabupaten Pohuwato. 
4. Untuk menganalisis komitmen 

pimpinan terhadap efektivitas 
pengelolaan BMD pada 
Pemerintah Kabupaten 
Pohuwato. 

5. Untuk menganalisis pengaruh 
bersama-sama kompetensi 
SDM, kualitas SIMDA BMD 
dan komitmen pimpinan 
terhadap efektivitas pengelolaan 
BMD pada Pemerintah 
Kabupaten Pohuwato. 

 
 METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan ialah 
data kuantitatif. Data kuantitatif ialah 
data ataupun informasi yang di peroleh 
berbentuk data kuantitatif dan angga 
yang bisa di analisis melalui sistem 
statistik. Menurut Sugiyono (2022) 
menyebutkan bahwa terdapat dua jenis 
sumber data, antara lain: 

Sumber Data Primer, Menurut 
Sugiyono (2022) sumber data primer 
ialah sumber yang langsung yang 
memberi datanya untuk peneliti, seperti 
dengan hasil wawancara dan kuesioner. 
Data primer yang diperoleh dalam 
penelitian ini berupa profil PBU SKPD 
pada Pemerintah Kabupaten Pohuwato, 
dan data hasil pengisian kuesioner dari 
responden para PBU SKPD pada 
Pemerintah Kabupaten Pohuwato. 

Sumber Data Sekunder, 
Menurut Menurut Sugiyono (2022) data 

sekunder ialah sumber yang tidak 
langsung dimana memberi data untuk 
peneliti, data tersebut didapatkan dari 
sumber yang bisa memberikan 
dukungan penelitian seperti dari 
literatur dan dokumentasi. Peneliti 
mendapatkan data sekunder dari 
penelitian terdahulu, artikel, jurnal dan 
buku, situs internet, serta informasi 
lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian. 
B. Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Sugiyono 
(2022:130) adalah wilayah generelisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. 

Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut, sampel terdiri 
dari sejumlah anggota yang dimiliki dari 
populasi sehingga sampel merupakan 
sebagian dari populasi (Sugiyono, 
2022). 
Untuk melaksanakan penelitian 
tersebut, pengambilan datanya 
dikumpulkan dari sampel atas populasi 
untuk mewakili seluruh populasi. 
Dalam penelitian ini, yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 
adalah para Kasubbag Keuangan dan 
Aset, PBU, dan pembantu PBU pada 15 
SKPD yang ada pada Pemerintahan 
Kabupaten Pohuwato setelah dilakukan 
pendataan seluruhnya berjumlah 141 
orang. 
 C. Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda 

Menganalisis data menjadi 
salah satu bagian dalam proses 
penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah untuk dibaca dan 
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diinterpretasikan. Pada penelitian ini 
untuk menguji hipotesis satu, hipotesis 
dua, hipotesis tiga, hipotesis empat, 
hipotesis lima dan hipotesi enam 
menggunakan uji regresi berganda. 
Model yang digunakan dalam analisis 
regresi berganda digambarkan seperti 
berikut : 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan: 
Y = Efektivitas Pengelolaan BMD 
β0=Konstanta 
β1,β2,β3,β4,β5 = Koefisien Regresi 
X1 = Kompetensi SDM 
X2 = Kualitas SIMDA BMD 
 X3 = Komitmen Pimpinan 
e = error term 
 
 Uji Signifikansi Parameter Regresi 
Parsial (Uji t) 
 
Uji T adalah uji yang digunakan untuk 
mengetahui signifikan pengaruh variabel 
bebas secara parsial terhadap variabel 
terikat. Cara pengujiannya sebagai 
berikut: 
 
1. Probabilitas signifikansi < taraf 
signifikan 10% ( nilai t hitung > t Tabel ) 
maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
variabel bebas secara parsial (individual) 
terhadap variabel terikatnya 
2. Probabilitas > taraf signifikan 10% (- 
t-tabel < t hitung < t-tabel )maka H0 diterima 
dan Ha ditolak artinya tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel bebas 
secara parsial (individual) terhadap variabel 
terikatnya. 
            Uji Signifikansi Parameter Regresi 
Simultan (Uji F) 
Uji F adalah uji yang digunakan untuk 
mengetahui besaran pengaruh variabel bebas 

secara simultan (bersama-sama) terhadap 
variabel terikat. Cara pengujiannya adalah 
sebagai berikut: 
1.Nilai F-hitung > F-tabel (probabilitas < 
taraf signifikan 10%), maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Terdapat pengaruh yang 
signifikan semua variabel bebas secara 
simultan atau bersama terhadap variabel 
terikatnya. 
2.Nilai F-hitung > F-tabel (probabilitas > 
taraf signifikan 10%), maka H0 diterima 
dan Ha ditolak. Tidak terdapat pengaruh 
signifikan semua variabel bebas secara 
simultan atau bersama terhadap variabel 
terikatnya. 
 
 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
ANALISIS 

      Uji Validitas 

 
 
menunjukkan nilai corrected item-total 
correlation pada kuesioner, sebagian 
besar indikator dan item bernilai di atas 
0,3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua item tersebut telah memenuhi 
criteria validity. 

a. Uji Convergent Validity 
   Tahap ketiga dalam uji validitas yaitu 
convergent validity. Convergent validity 
merupakan korelasi antar skor indikator 



P a g e  | 177 

Accountia Journal  
(Accounting Trusted, Inspiring, Authentic Journal) 
Vol.09, No.02, Oktober 2025, pp. 171– 186   
ISSN 2620-5335  (Online), ISSN 2622-8270 (Print) 
Journal homepage: http://jurnal.umberau.ac.id/index.php/accountia 
  

 

refleksif dengan skor variabel latennya 
(Solimun et.al., 2017). Convergent 
validity dapat diukur menggunakan nilai 
factor loading. Sebuah indikator 
dinyatakan memiliki convergent validity 
apabila nilai loading faktor ≥ 0,50 – 0,70. 
Artinya bahwa kontribusi untuk mengukur 
variabel latennya minimal 50% 
(Suryatunnisak et al., 2024). 

 
 
menunjukkan semua item pernyataan telah 
memiliki nilai factor loading lebih besar dari 
0,50. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua item pernyataan tersebut telah 
memenuhi convergent validity, artinya 
bahwa konstruk Kompetensi SDM, Kualitas 
SIMDA BMD, Komitmen Pimpinan, dan 
Efektivitas Pengelolaan BMD adalah valid. 
 

					Uji	Unidimensionality	
 

 
Hasil uji unidimensionality validity pada 
setiap variabel menunjukkan KMO 
measure lebih besar dari 0,50, nilai eigen 
lebih besar 1, dan Bartlett test signifikan 
pada alpha 5% (sig.≤0,05), sehingga 
diputuskan semua item pernyataan yang 
mengukur Variabel Kompetensi SDM 
(X1), Kualitas SIMDA BMD (X2), 
Komitmen Pimpinan (X3) dan Efektivitas 
Pengelolaan BMD (Y) telah memenuhi 
syarat unidimensionality atau mampu 

merepresentasikan konsep yang sama 
(represent a single concept) pada setiap 
konstruk yang diukurnya. 

					Uji	Discriminant	Validity	
Validitas Diskriminan atau Discriminant 
validity dilakukan untuk memastikan bahwa 
setiap konsep dari masing-masing variabel 
laten memiliki perbedaan yang jelas dengan 
variabel-variabel lainnya. Untuk mengukur 
discriminant validity dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai akar AVE. Model 
mempunyai discriminant validity yang baik 
jika nilai akar AVE masing-masing konstruk 
eksogen (nilai pandadiagonal) melebihi 
korelasi antara kosntruk tersebut dengan 
konstruk lainnya (nilai di bawah diagonal) 
(Ghozali, 2014). 
 

 
Hasil uji discriminant validity pada setiap 
variabel menunjukkan nilai akar AVE 
lebih besar dari korelasi variabel tersebut 
dengan variabel lainnya, sehingga 
diputuskan semua item pernyataan yang 
mengukur Variabel Kompetensi SDM, 
Kualitas SIMDA BMD, Komitmen 
Pimpinan, dan Efektivitas Pengelolaan 
BMD memenuhi discriminant validity. 

						
					Uji	Reliabilitas	

Reliabilitas merupakan 
ukuran yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan. Analisis reliabilitas 
yang sering digunakan adalah reliabilitas 
internal consistency, yaitu dengan cara 
memeriksa koefisien Cronbach’s Alpha, 
jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 
atau sama dengan 0,60 menunjukkan 
bahwa kuesioner reliabel (Malhotra, 
2007). Instrumen dinyatakan reliabel jika 
nilai Alpha Cronbach > 0,6. Hasil uji 
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reliabilitas teringkas pada Tabel 4.6. 
berikut: 

 

 
menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach 
dari delapan variabel penelitian bernilai 
lebih dari 0,6 dari hasil tersebut maka 
kuesioner dapat dinyatakan reliabel, 
sehingga data dapat digunakan untuk 
analisis data pada tahapan selanjutnya. 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi (R2) pada tabel 
di atas menunjukkan angka 0,988 atau 
91,8% memiliki makna bahwa variasi naik 
turunnya variabel (Y) Efektifitas 
Pengelolaan BMD mampu dipengaruhi 
oleh variabel (X1) Kompetensi SDM, (X2) 
Kualitas SIMDA BMD, dan (X3) 
Komitmen Pimpinan. Sedangkan sisanya 
sebesar 8,2% dijelaskan oleh variabel lain 
yang belum diteliti. 
e. Analisis Korelasi 
Analisis korelasi merupakan metode 
analisis yang digunakan untuk mengukur 
keeratan hubungan antara variabel satu 
dengan variabel lainnya. Dalam penelitian 
ini korelasi yang akan diukur adalah 
korelasi antara variabel (X1) Kompetensi 
SDM, (X2) Kualitas SIMDA BMD, dan 
(X3) Komitmen Pimpinan dengan 
Efektifitas Pengelolaan BMD (Y) pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato 
sebagaimana yang tertera pada tabel hasil 
olahan data berikut: 
 

 
Berdasarkan nilai signifikansi antara 
variabel (X1) Kompetensi SDM, (X2) 
Kualitas SIMDA BMD, dan (X3) 
Komitmen Pimpinan dengan Efektifitas 
Pengelolaan BMD (Y) adalah sebesar 
0,00 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
terdapat korelasi yang signifikan antara 
variabel Independen (X) dan dependen 
(Y). 
Berdasarkan nilai r hitung (pearson 
correlation) diketahui nilai r hitung untuk 
hubungan Kompetensi SDM (X1) dengan 
Efektifitas Pengelolaan BMD (Y) adalah 
sebesar 0,745 nilai ini lebih besar dari r 
tabel 0.165 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan atau korelasi antara 
variabel Kompetensi SDM (X1) dengan 
variabel Efektifitas Pengelolaan BMD 
(Y). Nilai r hitung (pearson correlation) 
diketahui nilai r hitung untuk hubungan 
Kualitas SIMDA BMD (X2) dengan 
Efektifitas Pengelolaan BMD (Y) adalah 
sebesar 0,951 nilai ini lebih besar dari r 
tabel 0.165 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan atau korelasi antara 
variabel Kualitas SIMDA BMD (X2) 
dengan variabel Efektifitas Pengelolaan 
BMD (Y). Nilai r hitung (pearson 
correlation) diketahui nilai r hitung untuk 
hubungan Komitmen Pimpinan (X3) 
dengan Efektifitas Pengelolaan BMD (Y) 
adalah sebesar 0,942 nilai ini lebih besar 
dari r tabel 0.165 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan atau korelasi antara 
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variabel Komitmen Pimpinan (X3) 
dengan variabel Efektifitas Pengelolaan 
BMD (Y). 
 

 
Model persamaan regresi yang dapat di 
gambarkan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi standardized 
adalah sebagai berikut : 
Y = 5,212 +( 0,308) X1 + 0,577 X2 + 
0,433 X3 + ∈ 
Dari persamaan regresi diatas dapat di 
interpretasikan sebagai berikut : 
 
Konstanta (a) yang didapatkan nilai 
sebesar 5,212 menggambarkan, tingkat 
Efektifitas Pengelolaan BMD pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pohuwato tanpa dipengaruhi oleh faktor 
apapun termaksud Kompetensi SDM, 
Kualitas SIMDA BMD dan Komitmen 
Pimpinan atau semua variabel yang 
kemungkinan memiliki pengaruh 
terhadap Efektifitas Pengelolaan BMD 
diasumsikan sama dengan nol. 
Koefisien regresi 𝛽1 Kompetensi SDM 
sebesar negatif 0,308 artinya nilai 
koefisien 𝛽1 adalah negatif, atau setiap 
penurunan Kompetensi SDM akan 
mempengaruhi Efektifitas Pengelolaan 
BMD sebesar 0,308 . 
Koefisien regresi 𝛽2 Kualitas SIMDA 
BMD sebesar 0,577 artinya nilai 
koefisien 𝛽2 adalah positif artinya setiap 
Peningkatan Kualitas SIMDA BMD akan 
mempengaruhi Efektifitas Pengelolaan 

BMD sebesar 0,577. 
Koefisien regresi 𝛽3 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑚𝑒𝑛 
𝑃𝑖𝑚𝑝𝑖𝑛𝑎𝑛 sebesar 0,433 artinya nilai 
koefisien 𝛽3 adalah positif artinya setiap 
peningkatan komitmen pimpinan akan 
mempengaruhi Efektifitas Pengelolaan 
BMD sebesar 0,433. 
Hasil Penelitian 
Deskripsi variabel penelitian merupakan 
bagian dari analisis statistika deskriptif 
yang bertujuan untuk mengetahui 
gambaran tentang kondisi empiris 
masing- 
masing variabel saat penelitian di 
lakukan. Analisis deskriptif berupa 
distribusi frekuensi jawaban responden 
terhadap kuesioner yang dibagikan dan 
menggambarkan secara mendalam 
mengenai variabel-variabel pada 
penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 
empat variabel yang diteliti, antara lain: 
Kompetensi SDM (X1), Kualitas SIMDA 
BMD (X2), Komitmen Pimpinan (X3) , 
Efektivitas Pengelolaan BMD (Y). 
Keempat variabel diukur menggunakan 
skala Likert di mana menggunakan lima 
alternatif jawaban yaitu Sangat Tidak 
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral 
(N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). 
Menurut Solimun dkk. (2017), guna 
kepentingan dalam menjelaskan 
frekuensi jawaban responden, persentase 
jawaban responden, rata- rata item, 
indikator, dan variabel, selanjutnya harus 
ada kriteria untuk melakukan interpretasi. 
Jika rata-rata skor ingin dilakukan 
interpretasi, akan lebih baik jika dibuat 
kategori, mengingat skala likert sudah 
mencantumkan nilai dari masing-masing 
skor. Kriteria interpretasi skor tersebut 
kemudian dikaitkan secara langsung 
untuk interpretasi rata-rata skor dari 
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variabel yang diukur. Jika nilai dari 
variabel yang diukur berupa kontinum 
rendah-tinggi atau baik-buruk, maka 
kriteria yang dapat digunakan yaitu 
seperti berikut: 
Uji signifikansi juga dapat dilihat dari 
nilai signifikansi koefisien regresi. Jika 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
maka hipotesis penelitian dapat diterima. 
Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka hipotesis penelitian 
ditolak. 
b. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
H1 : Kompetensi SDM secara parsial 
memiliki pengaruh positif serta 
signifikan terhadap Efektifitas 
Pengelolaan BMD pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pohuwato. 
Berdasarkan perhitungan analisis regresi 
berganda diperoleh nilai thitung negatif 
1,589 Nilai ini lebih kecil dari nilai ttabel 
sebesar 1.655 (thitung 1,589 < ttabel 
1.655) nilai t hitung menunjukkan angka 
negatif terhadap Efektifitas Pengelolaan 
BMD, dengan nilai signifikansi sebesar 
0,114 angka ini lebih besar dari taraf 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 
yang menyatakan Kompetensi SDM 
secara parsial memiliki pengaruh positif 
serta signifikan terhadap Efektifitas 
Pengelolaan BMD pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pohuwato di tolak. 
c. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
H2 : Kualitas SIMDA BMD secara 
parsial memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efektifitas 
Pengelolaan BMD pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pohuwato. 
Berdasarkan perhitungan analisis regresi 
diperoleh thitung sebesar 6,707 Nilai ini 

lebih besar dari ttabel sebesar 1.655 
(thitung 6,707 < ttabel 1.655) nilai t 
hitung menunjukkan angka positif 
terhadap Efektifitas Pengelolaan BMD 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
angka ini lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 0,05. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa hipotesis penelitian 
yang menyatakan Kualitas SIMDA BMD 
secara parsial memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Efektifitas 
Pengelolaan BMD pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pohuwato diterima. 
d. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
H3 : Komitmen Pimpinan secara parsial 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Efektifitas Pengelolaan BMD 
pada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pohuwato. 
Berdasarkan perhitungan analisis regresi 
diperoleh thitung sebesar 4,589 Nilai ini 
lebih besar dari ttabel sebesar 1.655 
(thitung 4,589 > ttabel 1.655) nilai t 
hitung menunjukkan angka positif 
terhadap Efektifitas Pengelolaan BMD 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
angka ini lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 0,05. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa hipotesis penelitian 
yang menyatakan Komitmen Pimpinan 
secara parsial memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Efektifitas 
Pengelolaan BMD pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pohuwato diterima. 
e. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 
H4 : Kompetensi SDM, Kualitas SIMDA 
BMD dan Komitmen Pimpinan secara 
Simultan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efektifitas 
Pengelolaan BMD pada Pemerintah 
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Daerah Kabupaten Pohuwato. 
Pengujian hipotesis uji-F digunakan 
untuk melihat pengujian signifikansi 
koefisien regresi secara bersama-sama 
atau secara keseluruhan (Testing The 
Overall Significance of Regression). 
Pengujian hipotesis Uji-F dilihat melalui 
uji ANOVA yang digunakan untuk 
membandingkan tingkat signifikansi 
dengan (probability value) yang 
ditetapkan untuk penelitian ini dengan 
probability value lebih kecil dari 0,05. 
Hasil regresi dari Uji-F dapat dilihat pada 
Tabel dibawah ini: 
 

 
Berdasarkan hasil Uji F tabel di atas, 
nampak bahwa nilai Fhitung lebih besar 
dari nilai Ftabel (509.426 > 1,69) nilai F 
hitung menunjukkan angka positif 
terhadap Efektifitas Pengelolaan BMD 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 
angka ini lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 0,05. 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada 
pada bab sebelumnya,maka dapat 
disimpulkan : 
1. Kompetensi SDM secara parsial 
memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Efektivitas 
Pengelolaan Barang Milik Daerah pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato 
2. Kualitas SIMDA BMD secara 

parsial memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efektivitas 
Pengelolaan Barang Milik Daerah pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato 
3. Komitmen Pimpinan secara parsial 
memiliki pengaruh positif serta 
signifikan terhadap Efektivitas 
Pengelolaan Barang Milik Daerah pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato 
4. Kompetensi SDM, Kualitas SIMDA 
BMD dan Komitmen Pimpinan secara 
Simultan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efektifitas 
Pengelolaan BMD pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pohuwato. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada 
pada bab sebelumnya,maka dapat 
disimpulkan : 
1. Kompetensi SDM secara parsial 

memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Efektivitas 
Pengelolaan Barang Milik Daerah 
pada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pohuwato 

2. Kualitas SIMDA BMD secara parsial 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efektivitas 
Pengelolaan Barang Milik Daerah 
pada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pohuwato 

3. Komitmen Pimpinan secara parsial 
memiliki pengaruh positif serta 
signifikan terhadap Efektivitas 
Pengelolaan Barang Milik Daerah 
pada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pohuwato 

4. Kompetensi SDM, Kualitas SIMDA 
BMD dan Komitmen Pimpinan 
secara Simultan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Efektifitas Pengelolaan BMD pada 
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Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pohuwato. 
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